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ABSTRACT 
 
 
This study aims to determine the technical distribution of productive zakat by 
BAZNAS (National Board of Amil Zakat) Boyolali to economic empowerment and 
income mustahik. Zakat funds distributed to productive is theoretically handled by 
institutions capable of training and supervision to mustahik who are conducting 
business activities in order to run well, but there are still many institutions that 
only distribute zakat without training or supervision 
The subjects in this study were mustahik who earned the productive zakat from 
BAZNAS Boyolali. Data collection in this research using observation and 
interview. The method used is qualitative research method. 
The results showed that the technical distribution of productive zakat done in 
BAZNAS Boyolali has an effect on economic empowerment mustahik and can 
increase income mustahik because able to give new business or give additional 
business capital for mustahik. 
Keywords: Zakat Productive, Economic Empowerment Mustahik. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah teknik penyaluran zakat 
produktif yang dilakukan oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Boyolali 
telah tepat guna terhadap pemberdayaan ekonomi dan pendapatan mustahik. Dana 
zakat yang disalurkan ke arah produktif secara teori ditangani oleh lembaga yang 
mampu melakukan pelatihan dan pengawasan kepada mustahik yang sedang 
melakukan kegiatan usaha agar dapat berjalan dengan baik, namun masih banyak 
lembaga yang hanya menyalurkan zakat tanpa melakukan pelatihan maupun 
pengawasan. 
Subyek dalam penelitian ini adalah mustahik yang memperoleh zakat produktif 
dari BAZNAS Boyolali. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
observasi dan wawancara. Metode yang digunakan adalah metode penelitian 
kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik pendistribusian zakat produktif 
yang dilakukan di BAZNAS Boyolali berpengaruh untuk pemberdayaan ekonomi 
mustahik dan dapat meningkatkan pendapatan mustahik karena mampu 
memberikan usaha baru atau memberi tambahan modal usaha bagi mustahik. 
Kata kunci : Zakat Produktif, Pemberdayaan Ekonomi Mustahik. 
 
 
    
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Badan Pusat Statistik di Boyolali (2014) menunjukkan bahwa sekitar 
118.600 penduduk di Boyolali berada dalam kategori miskin. Jumlah 
tersebut setara dengan 12,36 % dari total jumlah penduduk Boyolali yang 
kurang lebih sebanyak 967.197 penduduk. Dan dalam kurun waktu tahun 
2009 hingga 2014 presentase jumlah penduduk miskin di Boyolali telah 
mengalami penurunan. Namun, meskipun begitu jumlahnya masih 
tergolong tinggi. Seperti terlihat dalam tabel 1.1 dibawah ini:  
Tabel 1.1 
Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di Boyolali Tahun 2009-2014 
 
Tahun Jumlah Penduduk Miskin 
(000) 
Presentase Penduduk 
Miskin 
2009 148,2 15,96 
2010 127,8 13,72 
2011 139,5 14,97 
2012 131,5 13,88 
2013 126,5 13,27 
2014 118,6 12,36 
Sumber : https://boyolalikab.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/30 
Beberapa penyebab kemiskinan, antara lain yaitu kemiskinan natural, 
kemiskinan kultral, dan kemiskinan structural. Di indonesia penyebab 
kemiskinan yaitu kemiskinan struktural, karena adanya berbagai peraturan 
dan kebijakan pemerintah yang kurang berpihak kepada masyarakat miskin 
yang menyebabkaan teradinya ketimpangan sosial antara masyarakat kaya 
dan masyarakat miskin. Upaya pemerintah dalam mengatasi dan menekan 
terjadinya ketimpangan sosial ini dengan dilakukan pemberdayaan
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masyarakat yang sudah menjadi kebutuhan dalm upaya pemerintah untuk 
meningkatkan kesejahteraan rakyatnya.  (Pratomo, 2016: 2) 
Potensi Zakat di Indonesia cukup tinggi. Berdasarkan riset BAZNAS 
potensi zakat secara nasional mencapai angka Rp 217 triliun atau setara 
dengan 3,40 % dari total Produk Domestik Bruto (PDB).  Angka tersebut akan 
semakin meningkat seiring dengan peningkatan jumlah PDB. Potensi zakat 
nasional ini diklasifikasikan dalam tiga kelompok besar yaitu Pertama, 
potensi zakat rumah tangga secara nasional. Kedua, potensi zakat industri 
menengah dan besar nasional, serta zakat BUMN. Ketiga, potensi zakat 
tabungan secara nasional. Potensi terbesar berasal dari zakat industri swasta 
dan zakat rumah tangga. 
Tabel 1.2 
 Jumlah dan Prosentase masing-masing Kelompok 
Keterangan Potensi Zakat Prosentase 
terhadap PDB 
Potensi Zakat Rumah 
Tangga 
Rp 82,7 triliun 1,30% 
Potensi Zakat Industri 
Swasta 
Rp 114,89 triliun 1,80% 
Potensi Zakat BUMN Rp 2,4 triliun 0,04% 
Potensi Zakat Tabungan Rp 17 triliun 0,27% 
Total Potensi Zakat 
Nasional 
Rp 217 triliun 3,40% 
Sumber : Riset BAZNAS 
Zakat produktif merupakan pemberian zakat yang bisa menjadikan para 
penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan dana zakat 
yang telah diberikan. Dengan demikian zakat produktif adalah zakat dimana 
dana zakat tersebut tidak dihabiskan dalam satu waktu akan tetapi 
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dikembangkan sehingga hasilnya dapat dinikmati secara terus menerus 
(Asnaini, 2008). 
Zakat produktif pada tahap awal harus mampu mendidik Mustahik 
sehingga benar-benar siap untuk berubah. Karena tidak mungkin kemiskinan 
itu dapat berubah kecuali dimulai dari perubahan mental Mustahik itu sendiri. 
Inilah yang disebut peran pemberdayaan. Zakat yang dapat dihimpun dalam 
jangka panjang harus dapat memberdayakan Mustahik sampai pada proses 
pengembangan usaha. 
Maghfiroh (2015: 90) menjelaskan bahwa istilah “pemberdayaan” adalah 
terjemahan dari istilah asing empowerment. Yang berarti penguatan. Secara 
teknis istilah pemberdayaan dapat disamakan atau diserupakan dengan 
pengembangan, yang lebih tepatnya pengembangan sumber daya manusia.  
Menurut M. Dawam Rahardjo, pemberdayaan ekonomi umat 
mengandung tiga misi. Pertama, misi pembangunan ekonomi dan bisnis yang 
berpedoman pada ukuran-ukuran ekonomi dan bisnis yang lain dan bersifat 
universal, misalnya besar-besaran produksi dan kelangsungan kerja. Kedua, 
pelaksanaan etika dan ketentuan hukum syariah yang harus menjadi ciri 
kegiatan ekonomi umat Islam. Ketiga, membangun kekuatan-kekuatan 
ekonomi umat Islam sehingga menjadi sumber dana pendukung dakwah islam 
yang dapat ditarik salah satunya yaitu melalui zakat.  (Maghfiroh, 2015: 90) 
Zakat didayagunakaan dalam rangka pemberdayaan masyarakat miskin 
yang berkehidupan ekonomi yang layak. Penyerahan zakat hendaknya 
melalui badan amil zakat agar didayagunakan dengan efektif. Pendayagunaan 
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yang efektif yaitu pendayagunaan yang sesuai dengan tujuan dan jatuh 
kepada yang berhak menerima zakat secara tepat. Pendistribusian zakat 
kepada mustahik dapat dalam dua bentuk yaitu konsumtif atau produktif. 
Badan Amil Zakat Nasional Boyolali merupakan badan yang mengurus 
Zakat di Boyolali dan sering disebut dengan BAZNAS Boyolali. BAZNAS 
Boyolali meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui Amil Zakat 
dengan menghimpun dan mendayagunakan zakat Nasional sesuai dengan 
ketentuan syariah dan pengelolaan yang amanah, transparan, profesional dan 
terintegrasi. BAZNAS Boyolali dalam menjalankan program pendayagunaan 
dan pendistribusian dana zakat mengutamakan penditribusian yang 
dimanfaatkan mustahik untuk pemberdayaan ekonomi (Semisal yang 
digunakan untuk modal usaha). 
Pemberdayaan ekonomi umat bersifat produktif yaitu dengan penyaluran 
zakat produktif. Zakat produktif merupakan suatu pemanfaat dana zakat 
sebagai modal usaha produktif. Mustahik dipinjami modal dan diharuskan 
melaporkan serta mempertanggungjawabkan penggunaan modal kerja itu 
dalam waktu yang telah ditentukan, dengan kewajiban mengembalikan modal 
usahanya secara angsuran. (Asnaini, 2008: 64) 
Dana zakat yang disalurkan ke arah produktif ini harus ditangani oleh 
lembaga yang mampu melakukan pembinaan, pendampingan dan monitoring 
kepada para mustahik yang sedang melakukan kegiatan usaha agar dapat 
berjalan dengan baik. Pemberdayaan ekonomi dengan semacam ini 
diharapkan dapat merubah pola pikir mustahik menjadi seorang muzakki. 
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Dari hasil penelitian Yuliastuti (2016) yang menyatakan bahwa 
pendayagunaan zakat produktif yang diberikan oleh BAZNAS Boyolali 
kepada mustahik bisa dikatakan mempengaruhi kesejahteraan mustahik 
namun usahanya belum bisa benar-benar maju. Sehingga, peneliti tertarik 
untuk meneliti pendistribusian zakat produktif di BAZNAS Boyolali karena 
untuk melihat ulang dampak pemberian dana zakat produktif untuk 
pemberdayaan ekonomi mustahik. 
Beberapa penelitian terdahulu mengenai zakat produktif menyatakan 
bahwa zakat produktif berpengaruh atau tidaknya terhadap pemberdayaan 
ekonomi mustahik. Husnul Khatimah (2004), Mubasirun (2013) 
menyebutkan bahwa zakat produktif memiliki pengaruh positif terhadap 
pemberdayaan ekonomi umat. Sedangkan Muhammad Farid,dkk (2015) 
menyebutkan bahwa zakat produktif tidak memberikan pengaruh terhadap 
peningkatan ekonomi mustahik. 
Selain itu, dalam penelitian Piliyanti (2013) disebutkan bahwa sebenarnya 
semua OPZ di Surakarta telah memiliki kesadaran dalam menyalurkan dana 
zakat produktif dan memiliki program pemberdayaan ekonomi umat. Namun, 
dana yang mudah OPZ dapatkan hampir sebagian besar masih berasal dari 
sedekah dan infaq dan dalam penggunaan dana zakat yang diperoleh 
mustahik masih banyak yang menggunakannya untuk kebutuhan konsumtif 
sehingga tidak dapat mengurangi angka kemiskinan hanya dapat untuk 
mengurangi tingkat kemiskinan. 
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini akan menjawab 
apakah teknis pendistribusian zakat produktif yang di lakukan oleh BAZNAS 
Boyolali telah tepat guna untuk pemberdayaan ekonomi umat (mustahik). 
Dengan mengambil judul “ANALISIS TEKNIK PENYALURAN ZAKAT 
PRODUKTIF TERHADAP PEMBERDAYAAN EKONOMI 
MUSTAHIK DI BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) 
KABUPATEN BOYOLALI”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Pada penelitian ini terdapat berbagai permasalahan didalamnya seperti: 
1. Pada tahun 2014  BPS (badan Pusat Statistik) menunjukkan bahwa sekitar 
118,6 juta penduduk di Boyolali berada dalam kategori miskin. Jumlah 
tersebut setara dengan 12,36 % dari total jumlah penduduk Boyolali yang 
kurang lebih sebanyak 967.197 penduduk. 
2. Badan Amil Zakat Nasional Boyolali merupakan badan yang mengurus 
Zakat di Boyolali dan sering disebut dengan BAZNAS Boyolali. BAZNAS 
Boyolali dalam menjalankan program pendayagunaan dan pendistribusian 
dana zakat mengutamakan penditribusian yang dimanfaatkan mustahik 
untuk pemberdayaan ekonomi (Semisal yang digunakan untuk modal 
usaha). 
3. Hasil penelitian Yuliastuti (2016) yang menyatakan bahwa pendayagunaan 
zakat produktif yang diberikan oleh BAZNAS Boyolali kepada mustahik 
bisa dikatakan mempengaruhi kesejahteraan mustahik namun usahanya 
belum bisa benar-benar maju. 
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4. Dana zakat yang disalurkan ke arah produktif secara teori ditangani oleh 
lembaga yang mampu melakukan pelatihan dan pengawasan kepada 
mustahik yang sedang melakukan kegiatan usaha agar dapat berjalan 
dengan baik, namun masih banyak lembaga yang hanya menyalurkan 
zakat tanpa melakukan pelatihan maupun pengawasan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Untuk menghindari kesalahan presepsi dan perbedaan pendapat maka 
penulis akan memberikan pembatasan masalah yaitu: 
1. Teknik penyaluran zakat produktif yang akan diteliti yaitu yang 
berpengaruh terhadap pemberdayaan ekonomi mustahik 
2. Untuk mustahik yang akan diteliti hanya mustahik yang memperoleh zakat 
produktif dari BAZNAS Kabupaten Boyolali 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang dapat diambil 
sebagai berikut: “Apakah teknik pendistribusian zakat produktif yang 
dilakukan oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kabupaten 
Boyolali telah tepat guna terhadap pemberdayaan ekonomi dan 
peningkatan pendapatan mustahik” 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: “Untuk mengetahui apakah teknik pendistribusian 
zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat 
8 
 
 
Nasional) Kabupaten Boyolali telah tepat guna terhadap pemberdayaan 
ekonomi dan peningkatan pendapatan mustahik” 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 
1. Bagi Penulis 
Untuk memperluas pengetahuan pengelolaan dana zakat produktif yang 
disalurkan untuk peberdayaan ekonomi umat (para mustahik). 
2. Bagi Praktisi 
Sebagai bahan pertimbangan dalam dalam pengeloaan zakat yang 
bertujuan produktif untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 
khususnya kaum fakir miskin. 
3. Bagi Akademisi 
Dapat digunakan sebagai sarana untuk menambah referensi serta bahan 
pertimbangan bagi peneliti lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Penelitian ini juga diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan. 
  
1.7  Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8  Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yang dilakukan, 
penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini diuraikan tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi 
Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Manfaat Penelitian bagi pihak penulis, pihak praktisi dan pihak akademik 
serta Sistematika Penulisan Skripsi.  
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini diuraikan beberapa teori yang memiliki keterkaitan dengan 
penelitian yaitu Pengertian Zakat, Tujuan dan Manfaat Zakat dalam 
Dimensi Ekonomi, Pendayagunaan Zakat, Zakat dalam Usaha Produktif, 
Badan Amil Zakat, Cara menyalurkan, Peran Zakat dalam Kehidupan 
Bermasyarakat serta Zakat dan Pemberdayaan Ekonomi. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang metodologi penelitian seperti Desain 
Penelitian, Subyek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik 
Analisis Data dan Validitas dan Reliabilitas Data 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan uraian mengenai profil dan gambaran umum BAZNAS 
Boyolali. Selain itu juga berisi Pembahasan mengenai hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang Kesimpulan dari Hasil Penelitian dan Keterbatasan 
Penelitian serta Saran-Saran yang diberikan berkaitan dengan Hasil 
Penelitian untuk berbagai pihak yang memiliki keterkaitan dengan 
penelitian ini sehingga dapat bermanfaat. 
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BAB II 
 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1. Pengertian Zakat 
Dalam bukunya Qardawi (2011:34-35) menjelaskan bahwa zakat 
merupakan kata dasar (masdar) dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih , 
dan baik. Sesuatu itu zaka berarti tumbuh dan berkembang dan seoang itu zaka, 
berarti orang itu baik. Sedangkan dalam istilah fiqih zakat berarti sejumlah 
harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang 
berhak, jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakat karena yang 
dikeluarkan itu menambah banyak, membuat lebih berarti dan melindungi 
kekayaan itu kebinasaan. 
Dalam bukunya Sahhatih (2007:19) juga menjelaskan bahwa menurut 
bahasa, zakat berarti bertambah, tumbuh, dan berkah. Bila orang berkata, 
“Harta itu bertambah, tanaman itu tumbuh dan pembelanjaan itu berkah”. 
Adapun maksud zakat ialah pembersihan dan perbaikan. 
Mardani (2015: 343) menjelaskan bahwa kata zakat berasal dari kata zaka 
yang mepunyai arti isim masdar, yang secara etimologis mempunyai beberapa 
arti yaitu suci, tumbuh, berkah, terpuji dan berkembang. Adapun secara 
terminologi zakat adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah 
diserahkan pada orang-orang yang berhak. 
Ibrahim „Usman asy-Sya‟lan dalam Asnaini (2008: 26), mengartikan zakat 
adalah “memberikan hak milik harta kepada orang yang fakir yang muslim 
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bukan keturunan Hasyim dan bukan budak yang telah dimerdekakannoleh 
keturunan Hasyim, dengan syarat terlepasnya manfaat harta yang telah 
diberikan itu dari pihak semula, dari semua aspek karena Allah.” 
Adapun Sayyid Sabiq dalam Asnaini (2008: 27), mendefinisikan zakat 
adalah “suatu sebutan dari  suatu hak Allah yang dikeluarkan seseorang untuk 
fakir miskin. Dinamakan zakat, karena dengan mengeluarkan zakat itu di 
dalamnya terkandung harapan untuk memperoleh berkat, pembersihan jiwa 
dari sifat kikir bagi orang kaya atau menghilangkan rasa iri hati orang-orang 
miskin dan memupukkan dengan berbagai kebajikan. Arti aslinya adalah 
tumbuh,suci dan berkat.” 
Dapat dikatakan bahwa zakat pemindahan sebagian harta umat dari salah 
satu tangan umat yang dipercayai oleh Allah untuk mengurus dan 
mengendalikan seluruh harta pemberian yang diserahkan oleh orang-orang 
kaya (Muzakki)  ketangan orang lain yang berhak menerimanya (Mustahik). 
 
2.1.2. Tujuan dan Manfaat Zakat dalam Dimensi Ekonomi 
Dalam bukunya, Qardawi (2011) menyebutkan ada dua macam tujuan 
penting dari ajaran zakat, yaitu yang pertama tujuan zakat untuk kehidupan 
individu dan tujuan zakat untuk kehidupan sosial (Masyarakat). Tujuan zakat 
untuk kehidupan individu, khususnya muzakki, meliputi pensucian jiwa 
manusia dari sifat kikir dan suka menumpuk harta. Adapun untuk mustahik, 
zakat dapat menghilangkan sifat dengki dan benci. Kemudian tujuan zakat 
untuk kehidupan sosial, dalam Islam zakat digunakan untuk menanggulangi 
problem kesenjangan, kemiskinan dan gelandangan, hingga bencana alam 
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maupun bencana kultural. Zakat dapat memainkan peranan yang besar untuk 
mengatasi semua permasalahan itu jika di kelola secara profesional. 
Menurut Chalid Fadlullah, S.H., bahwa manfaat ibadah berzakat termasuk 
infak/sedekah sangat banyak, yaitu seperti dalam  (Mardani, 2015: 348): 
a. Bagi yang menunaikan (muzakki, munfiq, musaddiq) 
1) Membersihkan atau mensucikan jiwanya dari sifat-sifat kikir, bakhil, loba 
dan tamak. 
2) Menanamkan perasaan cinta kasih terhadap golongan yang lemah 
(dhuafa). 
3) Mengembangkan rasa dan semangat kesetiakawanan dan kepedulian 
sosial. 
4) Membersihkan harta yang kotor, karena di dalam kekayaan itu sendiri 
terdapat (terselip) harta benda yang diwajibkan oleh Allah SWT untuk 
dikeluarkan, yang ini merupakan hak bagi delapan golongan (ashnaf) 
penerimanya. 
5) Menumbuhkan kekayaan si pemilik, jika dalam memberikan zakat, infak 
dan sedekah tersebut dilandasi rasa tulus ikhlas dan lillahi ta‟ala. 
6) Terhindar dari ancaman Allah yang berupa siksaan pedih di hari kemudian 
nanti (hari pembalasan) 
b. Bagi penerima (mustahik) 
1) Membersihkan (menghilangkan) perasaan sakit hati, iri hati, benci dendam 
terhadap golongan kaya yang hidup serba cukup dan bermewah-mewahan, 
tetapi tidak ambil pusing terhadap penderitaan orang lain. 
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2) Menimbulkan rasa syukur kepada Allah SWT, dan rasa terima kasih serta 
simpati kepada golongan berada (kaya), karena diperingan penderitaan dan 
beban hidupnya. 
3) Memperoleh modal kerja untuk usaha mandairi dan kesempatan hidup 
layak, tanpa tergantung belas kasihan pihak lain. 
c. Bagi umara (pemerintah) 
1) Menunjang keberhasilan pelaksanaan progam pembangunan dalam 
meningkatkan kesejahteraan warganya. 
2) Mengurangi beban umara dan mengatasi kasus-kasus kecemburuan sosial 
yang dapat mengganggu ketertiban dan ketentraman masyarakat. 
Sahhatih (2007: 83-86) menjelaskan bahwa zakat mempunyai peranan aktif 
dalam perekonomian karena dapat mendorong kehidupan ekonomi hingga 
terciptanya pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya pungutan zakat akan 
meningkatkan grafik pertumbuhan ekonomi, karena pungutan memberi 
dorongan terhadap pemilik modal untuk berusaha meningkatkan produksinya 
dan memperbnyak mutu hingga terwujud pertumbuhan ekonomi. Dan dengan 
adanya penyeluran zakat akan meningkatkan tingkat konsumtif secara umum, 
karena dengan pembagian harta akan meningkatkan volume harta mustahik. 
 
2.1.3 Pendayagunaan Zakat 
Pendayagunaan dalam zakat mempunyai kaitan yang erat dengan cara 
pendistribusiannya. Ini dikarenakan bila pendistribusian tepat pada sasaran dan 
tepat guna, maka pendayagunaan bisa lebih optimal dalam Undang-Undang 
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No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan Zakat, dijelaskan mengenai 
Pendayagunaan yaitu: 
1. Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan 
fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. 
2. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana yang dimaksud 
pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik sudah terpenuhi. 
Dalam pendayagunaan zakat, ada beberapa syarat yang meski dipenuhi oleh 
pihak penyalur zakat atau lembaga pengelola zakat. Hal tersebut tercantum 
dalam keputusan Menteri Agama RI No. 373 tahun 2003 tentang pengelolaan 
dana zakat. Adapun jenis-jenis kegiatan pendayagunaan dana zakat meliputi: 
a. Berbasis Sosial 
Penyaluran zakat seperti ini dilakukan dalam bentuk pemberian dana 
langsung kepada Mustahik berupa santunan sebagai pemenuhan kebutuhn 
pokok Mustahik. 
b. Berbasis pengembangan ekonomi 
Penyaluran zakat seperti ini dilakukan dalam bentuk pemberian modal usaha 
kepada Mustahik secara langsung maupun secara tidak langsung, yang 
pengelolaannya dapat melibatkan maupun tidak melibatkan Mustahik 
sasaran. Penyaluran dana zakat seperti ini diarahkan untuk usaha yang 
produktif, sehingga diharapkan dapat meningkatkan taraf kesejahteran 
Mustahik/Masyarakat. 
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2.1.4 Zakat Dalam Usaha Poduktif 
Implikasi zakat yaitu memenuhi kebutuhan masyarakat yang kekurangan, 
memperkecil tingkat kesenjangan ekonomi, menekan jumlah permasalahn 
sosial dan menjaga daya beli masyarakat agar tetap dapat memelihara sektor 
usaha. Dengan kata lain zakat menjaga tingkat konsumtif masyarakat pada 
posisi minimal, sehingga perekonomian masih tetap berjalan. Zakat 
menjadikan masyarakat tumbuh secara baik dan zakat dapat mendorong 
perekonomian. 
Menurut Sariningrum (2011) dalam penelitian Wulansari (2013: 25) 
dijelaskan bahwa zakat bukanlah pajak, hanya saja zakat merupakan suatu 
pungutan khusus yang diwajibkan bagi umat muslim yang mampu/ kelebihan 
harta. Zakat dikatakan pendapatan khusus yang diperoleh pemerintah dan harus 
dibelanjakan untuk kepentingan-kepentingan khusus seperti untuk membantu 
pengangguran, fakir miskin, dan sebagainya.  
Zakat terhadap produksi diasumsikan bahwa para muzakki adalah golongan 
produsen, maka manfaat zakat akan dirasakan produsen melalui tingkat 
konsumsi yang tetap terjaga, dengan zakat yang muzakki keluarkan maka dana 
yang di peroleh mustahik akan dimanfaatkan untuk konsumtif yang mendorong 
perekonomian. Namun saat ini zakat bukan hanya dimanfaatkan secara 
konsumtif namun juga untuk memperdayakan ekonomi secara produktif, 
karena lebih dapat membantu mustahik dalam jangka waktu yang panjang. 
Dengan adanya penyaluran dana zakat dari muzakki untuk mustahik yang 
merupakan golongan yang paling bawah yang kemudian dana yang mereka 
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dapat dipergunakan sebagai modal usaha sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan mustahik. Dengan demikian diharapkan dapat merubah tingkatan 
masyarakat sehingga dapat mengubah seorang mustahik kelak menjadi 
muzakki. Hal ini dapat dilihat pada gambar 2.1. 
Gambar 2.1 
Perubahan Susunan Masyarakat Sebelum dan Sesudah Mendapatkan 
Bantuan Dana Zakat Produktif 
 
  
 
 
 
 
Sumber : Asnaini, 2008 
Teknik pendayagunaan dari Zakat Produktif yaitu, antara lain : 
a. Pengalokasian pendayagunaan dana zakat produktif 
b. Sasaran pendayagunaan dana zakat produktif 
Sasaran pendayagunaan zakat tentunya sesuai dengan ketentuan dalam al-
Qur‟an surat At-Taubah ayat 80 yaitu 8 asnaf atau golongan yang berhak 
menerima zakat atau yang dikenal dengan istilah mustahik zakat: a)Fakir, 
b) Miskin, c) Amil, d) Mualaf, e) Budak, f) Orang yang berhutang, g) Fi-
sabilillah, dan h) Orang yang sedang dalam perjalanan 
c. Pendistribusian pendayagunaan dana zakat produktif 
 
 
 
 
Muzakki 
Middle Income 
Mustahik 
 
Middle Income 
Muzakki 
   17 
 
 
2.1.5 Badan Amil Zakat Nasional 
Sudirman (2007: 95-97) menjelaskan bahwa Badan Amil Zakat merupakan 
lembaga yang dibentuk oleh pemerintah yang bertugas untuk mengelola zakat. 
BAZNAS berdiri berdasarkan surat keputusan presiden Republik Indonesia 
nomor 8 tahun 2001 tanggal 17 Januari 2001 dan memiliki struktur dari pusat 
hingga kecamatan. Namun meski BAZ dibentuk oleh pemerintah, proses 
pembentukan hingga pengurusannya harus melibatkan unsur masyarakat. 
Kewajiban BAZ meliputi: 
1. Melakukan kegiatan sesuai dengan program kerja yang telah dibuat 
2. Menyusun laporan tahunan termasuk laporan keuangan 
3. Mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit oleh 
akuntan publik atau lembaga pengawas pemerintah yang berwenang melalui 
media massa sesuai dengan tingkatannya, paling lambat enam bulan setelah 
tahun buku berakhir 
4. Menyerahkan laporan tahunan tersebut kepada pemerintah dan Dewan 
Perwakilan Rakyatn sesuai dengan tingkatannya 
5. Merencanankan kegiatan tahunan 
6. Mengutamakan pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat yang 
diperoleh di daerah masing-masing sesuai dengan tingkatan. 
Sedangkan dalam UU No 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat pada 
Bab II dijelaskan bahwa BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang 
melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional. Tugas dan fungsi dari 
BAZNAS meliputi perencanaan/pelaksaan/pengendalian pengumpulan zakat, 
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pendistribusian dan pendayagunaan zakat, pelaporan serta pertanggungjawaban 
pelaksanaan pengelolaan zakat. Keanggotaan BAZNAS terdiri dari 11 orang 
anggota yang terdiri dari 8 orang unsur masyarakat (ulama, tenaga profesional, 
tokoh masyarakat) dan 3 orang dari unsur pemerintah.  
 
2.1.6 Cara Menyalurkan Zakat 
Zakat yang telah di kumpulkan oleh lembaga amil zakat, harus segera 
disalurkan kepada mustahik sesuai dengan skala prioritas yang telah di susun 
dalam progam kerjanya. Sasaran penyaluran zakat menurut surat At-Taubah 
ayat 60, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Fakir-Miskin. Dalam kenyataannya di masyarakat fakir miskin sulit untuk 
dibedakan dan di pisahkan. Golongan ini disebut sebagai golongan pertama 
dan kedua yang berhak menerima zakat. (Asnaini, 2008: 48) 
Zakat yang disalurkan kepada kelompok ini dapat bersifat konsumtif, yaitu 
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-hari dan dapat pula bersifat 
produktif, yaitu untuk menambah modal usahanya. Penyaluran zakat yang 
bersifat produktif diharapkan dapat mengangkat kelompok ini dari tingkat 
kemiskinan. Maka disini dibutukan peran lembaga amil zakat dalam 
melakukan pembinaan dan pendampingan kepada mustahik agar usahanya 
dapat berhasil. 
b. Amil (petugas zakat). Menurut Yusuf Qardawi (2011), „amilun adalah 
semua orang yang bekerja dalam mengurus perlengkapan administrasi 
urusan zakat, baik urusan pengumpulan, pemeliharaan, ketatausahaan, 
perhitungan, pendayagunaan dan seterusnya. 
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c. Mu‟allaf. Menurut Abu Ya‟la dalam Asnaini (2008: 54-55), mu‟allaf terdiri 
dari dua golongan: “orang Islam dan orang musyrik”. Mereka ada empat 
kategori: (1) Mereka yang dijinakkan hatinya agar cenderung menolong 
kaum muslimin. (2) Mereka yang dijinakkan hatinya agar cenderung untuk 
membela umat Islam. (3) Mereka yang dijinakkan agar masuk Islam. (4) 
Mereka yang masuk Islam. 
d. Al-Riqab. Dalam Husnul Khatimah (2004: 141) dijelaskan bahwa 
perbudakan untuk saat ini dapat dikatakan tidak ada. Untuk itu penyaluran 
untuk kelompok ini menurut Hafidhuddin lebih tepatnya jika diberikan 
kepada para tenaga kerja Indonesia (TKI) yang mempunyai maslah dengan 
majikannya atau ingi keluar dari tempat kerjanya. Zakat diberikan untuk 
membayar ganti rugi kepada majikannya, dapat dimanfaatkan skema zakat 
atas nama asnaf fakir miskin atau atas nama Ibn Sabil. 
e. Gharim. Qardawi (2011) menyebutkan bahwa dilihat dari segi subjek 
hukumnya al-gharim itu ada dua yaitu perorangan dan badan hukum. 
Dilihat dari segi motivasinya ada dua juga yaitu berhutang untuk keperluan 
pribadidi luar maksiat dan berhutang untuk keperluan masyarakat ( maslahat 
umum). Adapun syarat-syarat gharim untuk kepentingan pribadi adalah: (1) 
Tidak mampu untuk membayar seluruh atau sebagian hutangnya. (2) Ia 
berhutang untuk bidang ketaatan kepada Allah atau dalam bidang mubah 
(diperbolehkan agama). (3) Hutang yang sudah harus dilunasi, bukan hutang 
yang masih lama pembayarannya. 
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f. Sabili Allah. Sayyid Sabiq mendefinisikan sabilillah dalam Asnaini (2008: 
60) yaitu jalan yang menuju kepada kerelaan Allah, baik tentang ilmu 
maupun amal perbuatan. 
g. Ibnu as-Sabil. Dalam Husnul Khatimah (2004: 141) dijelaskan yaitu orang 
yang terputus bekalnya dalam perjalanan. Untuk saat ini selain dapat 
digunakan untuk para musafir mengadakan perjalanan yang di anjurkan 
agama, juga dapat digunakan untuk program beasiswa pendidikan. 
Tugas utama dari lembaga dan amil zakat adalah menyusun skala prioritas 
untuk pendistribusian zakat kepada mustahik dengan didasarkan data yang 
akurat. Karena cukup banyaknya lembaga dan badan amil zakat yang 
berkembang saat ini, diharapkan setiap lembaga dan badan amil zakat memiliki 
kekhususan program pemberdayaan umat melalui zakat. Upaya untuk 
kerjasama dari semua lembaga dan badan amil zakat semakin dibutuhkan agar 
zakat dapat benar-benar bermanfaat bagi peningkatan perekonomian umat. 
Merujuk pada Buku Pedoman Zakat yang diterbitkan oleh Dirjen Bimas 
Islam dan Urusan Haji Departemen Agama RI (2002: 244) bentuk inovasi 
ditribusi dalam rangka pendayagunaan zakat dibagi dalam empat bentuk, yaitu: 
a. Distribusi bersifat konsumtif tradisional, yaitu zakat dibagikan kepada 
mustahik untuk dimanfaatkan secara langsung, seperti zakat fithrah yang 
diberikan kepada fakir-miskin untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan 
zakat maal yang dibagikan kepada korban bencana alam. 
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b. Distribusi bersifat konsumtif kreatif, yaitu zakat diwujudkan dalam bentuk 
lain dari barangnya semula, seperti diberikan dalam bentuk alat-alat sekolah 
atau beasiswa. 
c. Distribusi bersifat produktif tradisional, yaitu zakat diberikan dalam bentuk 
barang produksi seperti kambing, sapi, alat cukur dan sebagainya. 
Pemberian dalam bentuk alat produksi tersebut diharapkan dapat 
menciptakan suatu usaha yang membuka lapangan kerja bagi fakir miskin. 
d. Distribusi dalam bentuk kreatif, yaitu zakat diberikan dalam bentuk 
permodalan baik untuk membangun proyek sosial atau menambah modal 
pedagang atau pengusaha kecil. 
 
2.1.7 Peran Zakat bagi kehidupan Bermasyarakat 
Dalam bukunya Qardawi (2011) menjelaskan dampak zakat dalam 
kehidupan masyarakat. Ia menjelaskan zakat dengan nilai-nilai ruhani serta 
akhlak masyarakat dan umat islam yang meliputi: pertama, zakat dan tanggung 
jawab sosial yaitu zakat adalah salah satu bagian dari aturan jaminan sosial 
(jaminan pekerjaan, dengan menolong kelompok orang kafir dan lemah). 
kedua, zakat dan segi ekonominya yaitu zakat sebagai cambuk yang 
menggiring untuk beramal. Dan ketiga, zakat dan tegaknya jiwa umat yaitu 
islam telah menegakkan tiga prinsip (menyempurnakan kemerdekaan individu, 
membangkitkan semangat pribadi manusia dan memelihara akidah dan 
pendidikan) . 
Kemudian dalam penelitian Minarsih (2013) di sebutkan bahwa peranan 
zakat bagi kehidupan bermasyarakat diantaranya adalah: 
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a. Zakat sebagai alat distribusi pendapatan 
Zakat merupakan suatu kewajiban bagi setiap individu untuk 
mendistribusikan kelebihan harta (Muzakki) yang dimilikinya kepada 
mereka yang lebih membutuhkan (Mustahik). Dan Allah SWT telah 
menjamin bahwasanya dengan membayar zakat (sedekah) tidak akan 
membuat orang menjadi miskin, bahkan hartanya di sisi Allah SWT akan di 
lipat gandakan (Q.S Al—Baqarah (2): 276) : 
 ُقَحَْميُُ َاللَُّات ِّرلاُِيتْر يَوُُِتَاقَدَصلاُُ ُُۗ َاللَّوَُُلُ ُةِح يَُُل كُ ُرَافَكُ ُمِيَثأ  
Artinya : “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah 
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan selalu berbuat 
dosa”. 
Dengan sekarang ini telah adanya sistem ekonomi islam maka tidak akan 
ada yang namanya “yang kaya makin kaya dan yang miskin makin miskin”. 
Adanya zakat akan membuat seorang yang kaya makin kaya dan yang 
miskin berubah menjadi kaya. Begitulah suatu pemahaman yang semestinya 
dipahami oleh setiap muslim. 
Dan kehadiran lembaga amil zakat juga menjadi salah satu pendorong 
terciptanya ditribusi pendapatan yang merata diantara muzakki dan 
mustahik. Lembaga amil zakat sebagai pendorong adanya perubahan 
pemikiran muzakki dan mustahik mengenai penyaluran zakat yang semula 
hanya sebatas untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari (konsumtif), bergeser 
dengan adanya progam pemberdayaan ekonomi yang sifatnya produktif. 
Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Laela dan Baga (2011) 
terhadap mustahik yang telah mengikuti program pemberdayaan ekonomi 
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(PE) selama enam bulan dan mengalami peningkatan pendapatan setiap 
bulannya. Dari 5.594 orang populasi yang merupakan peserta PE, hanya 
diambil 385 sampel secara purpose (sengaja), dan sebanyak 255 sampel di 
jumpai bahwa pendapatannya meningkat. Dari penelitian tersebut dapat di 
ambil suatu kesimpulan bahwa dengan adanya zakat akan menjadi salah satu 
alat distribusi pendapatan, selain itu juga juga meningkatkan kesejahteraan 
mustahik karena terbukti bahwa zakat tersebut dapat meningkatkan 
pendapatan mustahik. 
b. Zakat sebagai upaya pengentas kemiskinan 
Banyaknya lembaga yang menaungi zakat menjadi salah satu bukti 
bahwa potensi zakat sangatlah tinggi. Mengutip penelitian Yusuf Wibisono 
pada tahun 2016, potensi zakat di Indonesia mencapai Rp 442 triliun (3,4% 
dari PDB 2016). BAZNAS memperkirakan potensi zakat nasional 2015 
mencapai Rp 286 triliun (2,4% dari PDB 2015).  
Selain diatas, ada beberapa studi yang juga mengestimasikan potensi 
zakat nasional diantaranya Studi PBB UIN Syarif Hidayatullah (2005) 
mengestimasikan Rp 19,3 triliun (0,8% dari PDB 2004), Studi BAZNAS-
IRTI IDB / Firdaus et.,al (2012) menemukan potensi zakat di Indonesia 
mencaai Rp 217 triliun (3,4% dari PDB 2010) dan Studi Wibisono (2015)  
menemukan potensi zakat Indonesia pada 2010 mencapai  Rp 106,6 triliun 
(1,7% dari PDB 2010). 
Potensi zakat yang sangat tinggi tersebut dapat dijadikan salah satu bukti 
bahwa peran zakat sebagai upaya pengentas kemiskinan semakin signifikan. 
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Hal ini disebabkan tujuan utama zakat adalah mengurangi kemiskinan dan 
ketidakseimbangan ekonomi masyarakat. Peruntukan zakat hanaylah boleh 
diberikan kepada delapan kelompok (ashnaf) mustahik (penerima zakat) 
seperti tertera dalam QS At-Taubah (9): 60 yaitu: 
اََمِنإُ ُتَاقَدَصلاُُِءاََرق فِْللُُِنيِكاَسَمْلاَوَُُنِيلِماَعْلاَوَُاهَْيلَعَُُِةَفلَؤ  مْلاَوُُْم ه تى ل قُِيفَوُُِباَق ِّرلاُ
َُنيِمِراَغْلاَوُِيفَوُُِلِيثَسَُُِاللُُِّنْتاَوُُِلِيثَسلاُُ ُُۗ ةَضيَِرفَُُنِمَُُِاللُُّ ُُۗ َاللَّوُ ُمِيلَعُ ُميِكَح  
Artinya: 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu‟allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” 
Yang diprioritaskan utamakan adalah fakir miskin. Oleh karena itu, jelas 
bahwa peran zakat dalam mengentaskan kemiskinan begitu besar. 
Zakat produktif diberikan berdasarakan kebutuhan riil mustahik saat akan 
menerima dana zakat. Ada yang digunakan untuk modal memulai usaha 
dengan dana berskala kecil. Namun ada juga yang menggunakan zakat 
untuk membantu usaha mikro mustahik yang telah berjalan sebelumnya 
sehingga dana zakat digunakan untuk tambahan modal usaha. Jadi, secara 
informal zakat telah menunjukkan kinerja layaknya lembaga keuangan 
mikro syariah. 
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Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat diperbolehkan 
menyalurkan zakat dengan memberikan bantuan keuangan kepada mustahik 
dalam bentuk pinjaman bebas bunga. Ini dimaksudkan untuk membantu 
mustahik yang berpendapatan rendah dan mustahik yang membutuhkan 
modal untuk menjalankan suatu usaha bisnis. 
Banyaknya lembaga amil zakat di Indonesia ini semakin membantu 
pemerintah dalam mendistribusikan zakat. Tidaklah pantas dipandang 
apabila seorang mustahik harus berdesak-desakan saat zakat dibagikan oleh 
perorangan (muzakki). Akan lebih baik untuk semua kalangan jika 
penditribusian zakat ditangani oleh beberapa lembaga amil zakat secara 
profesional. 
 
2.1.8 Zakat dan Pemberdayaan ekonomi 
Andi Nu Graha (2009) disebutkan bahwa pemberdayaan adalah terjemahan 
dari empowerment, sedangkan memberdayakan adalah terjemahan dari 
empower. Menurut Merriam Webster dan Oxford English Dictionary dalam 
Mardi Yanto Hutomo (2000), kata empower mengandung dua pengertian, 
yaitu: 
 To give power atau authority to atau memberi kekuasaan, mengalihkan 
kekuataan atau mendelegasikan otoritas ke pihak lain. 
 To give ability to atau enable atau usaha untuk memberi kemampuan atau 
kepercayaan. 
Dan menurut Karl Marx dalam  Mardi Yanto Hutomo (2000), 
pemberdayaan masyarakat adalah proses perjuangan kaum powerless untuk 
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memperoleh surplus value sebagai hak normatifnya. Perjuangan memperoleh 
surplus value dilakukan melalui distribusi penguasaan faktor-faktor produksi. 
Dan perjuangan untuk mendistribusikan penguasaan faktor-faktor harus 
dilakukan melalui perjuangan politik. 
Menurut Edi Suharto (2005: 56), Pemberdayaan adalah serangkaian 
kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok yang 
lemah dalam suatu masyarakat. Dengan cara mendorong, memotivasi, dan 
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki dan berupaya untuk 
mengembangkan potensi tersebut menjadi suatu tindakan yang nyata. Seperti 
individu yang mengalami perekonomian lemah atau kemiskinan.  
Selain itu menurut Bambang Rudito (2007: 133), pemberdayaan atau 
pengembangan berarti menciptakan kondisi dimana semua orang dapat 
menyumbang kemampuannya secara maksimal untuk merncapai tujuannya. 
Sedangkan keberdayaan dalam konteks masyarakat adalah kemampuan 
individu dalam membangun masyarakat. Dan memberdayakan wirausaha 
adalah upaya untuk meningkatan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang 
dalam kondisi saat ini tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap 
kemiskinan dan keterbelakangan. 
Dari beberapa konsep diatas dapat kita simpulkan bahwa konsep 
peberdayaan adalah usaha untuk memberi kekuasaan dan kemampuan untuk 
memperoleh keuntungan dengan melakukan distribusi penguasaan faktor-
faktor produksi melalui politik. Sehingga dengan kata lain memberdayakan 
adalah memampukan dan memandirikan masyarakat. 
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Dalam penelitian L.M. Harafah disebutkan bahwa Air fanzuri (Ma‟ruf WS 
dan Heri, 1995: 98) menjelaskan bahwa : “Bertolak dari perspektif mereka 
sendiri, mereka (rakyat) didorong untuk mendayagunakan sumber dayanya 
bagi pengembangan dirinya menuju pada proses penemuan diri dari berbagai 
ketergantungan dan situasi yang menghalangi perkembangan dirinya sebagai 
manusia yang berakal budi dan bermatabat.” 
Selanjutnya dikatakan bahwa tugas keamilan dan pemberdayaan ini adalah 
mengajak para muzakki untuk menyadari bahwa pengentasan masalah 
kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan umat harus dlihat dalam 
perspektif yang lebih luas, keterlibatan yang sungguh-sungguh dan 
berkesinambungan. 
Dari penjelasan diatas dapat kita lihat bahwasanya muzakki nantinya tidak 
hanya sebagai pemberi harta namun bisa sebagai konsumen dari jasa/produk 
yang dhasilkan para Mustahik dari harta yang mereka berikan. 
Itu berarti bahwa dana zakat yang telah terhimpun di BAZ tidak hanya 
diberikan kepada fakir miskin begitu saja namun bagaimana Mustahik yang 
telah menerima dana tersebut menggunakannya untuk membuka atau 
mengambangkan usahanya agar dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, selain 
mendapatkan dana nantinya Mustahik juga mendapatkan peantauan 
penggunaan dana tersebut dan pelatihan dari pihak BAZ yang pastinya juga 
bekerjasama dengan para pengusaha atau pemerintah setempat. 
   28 
 
 
Edi Suharto (2005) dalam bukunya yang berjudul Membangun Masyrakat 
Memberdayakan Rakyat mengungkapkan Pelaksanaan proses dan pencapaian 
melalui pendekatan pemberdayaan yang dapat di singkat menjadi 5P, yaitu;  
1. Pemungkinan: menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan 
potensi masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus 
mampu membebaskan masyarakat dari sekat-sekat kultural dan struktural 
yang menghambat. Ini bisa berupa penyuluhan atau pelatihan usaha 
terhadap Mustahik. 
2. Penguatan: memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 
masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuh-kembangkan 
segenap dan kepercayaan diri masyarakat yang menunjang kemandirian 
mereka. Penguatan ini bisa berupa pengembangan keterampilan yang 
dimiliki oleh Mustahik. 
3. Perlindungan; melindungi masyarakat terutama masyarakat yang lemah 
agar tidak tertindas oleh masyarakat yang kuat dengan tujuan menjaga 
persaingan yang tidak seimbang apalagi tidak sehat antara yang kuat dan 
yang lemah dan mencegahnya eksploitasi kelompok kuat kepada kelompok 
lemah. Ini dapat berupa pemantauan proses usaha Mustahik. 
4. Penyokongan: memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat 
mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupannya. Pemberdayaan 
harus mampu menyokong masyarakat agar tidak terjatuh kedalam keadaan 
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dan posisi semakin lemah dan terpinggirkan. Ini berupa bimbingan 
mengenai manajemen usaha terhadap Mustahik. 
5. Pemeliharaan: memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi 
keseimbangan hak kekuasaan antara berbagai kelompok dalam masyarakat. 
pemberdayaan harus mampu menjamin kesederhanaan dan keseimbangan 
yang memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan berusaha. Ini 
bisa dengan berupa suatu pengawasan terhadap usaha Mustahik. 
Sehingga teknik dalam memberdayaan Ekonomi mustahik yaitu dengan: 
a. Pelatihan dan Ketrampilan kepada para Mustahik 
b. Manajemen Usaha kepada para Mustahik 
c. Pengawasan BAZNAS Boyolali kepada para Mustahik 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
Variabel  Peneliti Metode Data/Sampel Hasil Penelitian 
Zakat 
produktif
, 
Kesejaht
eraan 
ekonomi 
para 
Mustahik 
Husnul 
Khatima
h 
(2004) 
Metode 
penelitian 
kuantitatif 
Desa binaan 
Dompt 
Dhuafa di 
wilayah 
Botabek 
dalam 
periode tahun 
2001-maret 
2004 
Metode distribusi 
zakat dengan konsep 
produktif lebih 
berpengruh terhadap 
peningkatan 
kesejahteraan 
ekonomi 
dibandingkan konsep 
konsumtif 
Zakat 
produktif
, 
Pemberd
ayaan 
Mustahik 
Mila 
Sartika 
(2008) 
Metode 
penelitian 
kuantitatif 
Mustahik 
LAZ 
Yayasan Solo 
Peduli yang 
diberi zakat 
produktif 
Ada pengaruh yang 
signifikan antara 
jumlah dana yang 
disalurkan terhadap 
pendapatan mustahik 
Pemberd
ayaan 
Mubasir
un 
Metode 
penelitian 
Penerima 
zakat di Jawa 
Distribusi zakat 
konsumtif tidak 
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Ekonomi 
umat, 
Distribus
i Zakat 
(2013) kuantitatif Tengah dan 
Lembaga 
Zakat di Jawa 
Tengah 
memiliki dampak 
positif terhadap 
pemberdayaan 
Mustahik, sedangkan 
distribusi zakat 
produktif terbukti 
dapat memperdayakan 
Mustahik di aspek 
ekonomi dan SDM 
Zakat, 
Sektor 
Produktif 
Piliyanti 
(2013) 
Metode 
penelitian 
kualitatif 
OPZ 
(organisasi 
Pengelola 
Zakat) se-
Surakarta 
OPZ di Surakarta 
sadar akan penyaluran 
dana zakat produktif 
dan memiliki program 
pemberdayaan 
ekonomi namun masih 
belum dapat berjalan 
sesuai dengan 
semestinya. 
Zakat, 
Kemiski
nan dan 
Kesenjan
gan 
Pendapat
an 
Firmansy
ah  
(2013) 
Metode 
penelitian 
kualitatif 
 Zakat memberi 
dampak posistif bagi 
pengurangan 
kemiskinan dan 
kesenjangan 
pendapatan. 
Zakat 
produktif
, 
peberday
aan 
Mustahik 
Siti 
Halida 
Utami 
dan 
Irsyad 
Lubis 
(2014) 
Metode 
penelitian 
kuantitatif 
Mustahik 
dana zakat 
produktif di 
kota Medan 
pada 
BAZNAS 
Sumatera 
Utara pada 
periode 2009-
2013. 
Terdapat perbedaan 
pendapatan Mustahik 
antara sebelum dan 
sesudah menerima 
zakat produktif 
Zakat 
Produktif
, 
Keuntun
gan 
Usaha 
Mustahik 
Moham
mad 
Farid, 
Hari 
Sukarno, 
Novi 
Puspitasa
ri 
(2015) 
Metode 
penelitian 
kuantitatif 
mustahik 
yang 
menerima 
zakat 
produktif dari 
LAZ AZKA 
Al Baitul 
Amien 
Kabupaten 
Jember dan 
masih 
Hasil penelitian 
menyatakan bahwa 
zakat produktif tidak 
memberikan pengaruh 
yang signifikan 
terhadap keuntungan 
usaha dan pendapatan 
usaha mustahik 
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menjalankan 
usahanya 
Sosial 
distance, 
quality 
ratings 
 Alexander 
L. Brown , 
Jonathan 
Meer, J. 
Forrest 
Williams 
(2016) 
Metode 
penelitian 
kuantitatif 
Muzakki 
yang 
menyalurkan 
bantuannya 
ke badan 
amal lokal 
Hasil penelitian 
banyak muzakki yang 
memilih untuk 
menyalurkan 
bantuannya melalui 
badan amal lokal dari 
pada kepada institusi 
bukan lokal. 
 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Zakat Produktif merupakan pengelolaan dan penyaluran zakat yang bersifat 
produktif, yang memiliki efek jangka panjang bagi para penerima zakat. 
Sehingga dengan diberikan zakat produktif ini diharapkan masyarakat yang 
menerima zakat tidak menjadi malas untuk bekerja dan menggantungkan 
hidupnya dari dana zakat yang diperoleh saja. 
Teknik penyaluran dana zakat produktif dilakukan dalam rangka 
mewujudkan salah satu tujuan disyariatkannya zakat, yaitu mengentaskan 
kemiskinan umat secara bertahap dan berkesinambungan. Karena dengan 
dengan diadakan pendistribusian zakat produktif akan dapat mengurangi beban 
dan kesulitan yang dialami penerima zakat (mustahik) sehingga dapat 
membantu mengurangi angka kemiskinan yang ada, khususnya di Indonesia. 
Dari penjelasan di atas dapat di buat model kerangka kajian yang di gunakan 
untuk memudahkan pemahaman konsep yang digunakan. Model dapat di 
gambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Desain Penelitian 
Penelitian yang digunakan disini adalah penelitian deskriptif kuatitatif. 
Penelitian kualitatif mengandung pengertian adanya upaya penggalian dan 
pemahaman pemaknaan terhadap apa yang terjadi pada berbagai individu atau 
kelompok, yang berasal dari persoalan sosial atau kemanusiaan (Engkus, 2010: 
1) 
Dalam Amirullah (2013 : 61) penelitian kualitatif merupqakam penelitian 
yang menjelaskan fenomena dalam bentuk kata-kata dan tidak menggunakan 
angka-angka sertw tidak menggunakan angka-angka serta tidak menggunakan 
berbagai pengukuran. 
Dalam penelitian ini pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan 
dengan menggambarkan fenomena yang terjadi baik perilaku ataupun tulisan 
yang diamati. Pendekatan dilakukan dengan menggambarkan analisis peran 
zakat produktif terhadap peningkatan pemberdayaan ekonomi untuk mustahik 
di BAZNAS Boyolali. 
 
4.2. Subyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 
(Arikunto, 2006: 145). Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini 
adalah pengurus zakat produktif di BAZNAS Boyolali 
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2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang-orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2005: 90). 
Informan dalam penelitian ini adalah mustahik zakat produktif dari BAZNAS 
Boyolali. 
Teknik penunjukkan informan dalam penelitian kualitatif ini menggunakan 
sampel bertujuan. Sebagai sampel bertujuan, digunakan dalam tahap awal 
penelitian untuk mencari dan menentukan jumlah sampel yang dapat mewakili 
lapisan populasi yang mempunyai ciri-ciri esensial sehingga dapat dianggap 
cukup representatif (Kasniyah, 2012: 7). 
Informan dalam penelitian ini harus memiliki ciri esensial sebagai penerima 
zakat produktif atau mustahik dari BAZNAS Boyolali yang dapat dilacak di 
lapangan. Selain itu, dalam penelitian deskriptif untuk pengukuran terhadap 
permasalahan terkait dengan penerimaan zakat produktif di BAZNAS 
Boyolali, penulis juga menghimpun fakta dari pihak BAZNAS Boyolali. 
 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dimaksudkan untuk  memperoleh data-data yang 
diperlukan dalam penelitian ini sebagai alat pendukung pembuktian jawaban 
penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1. Observasi 
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Observasi adalah perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin 
dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat dilihat 
langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat diukur 
(Herdiansyah, 2015: 132). 
2. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh 
setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, di 
mana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan 
mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses memahami 
(Herdiansyah, 2015: 31). 
Dalam penelitian ini diperoleh hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan salah satu pihak dari BAZNAS Boyolali yaitu Khamidur Rohim (26) 
dan dengan 3 (tiga) mustahik yaitu Purnomo (45), Supriyanto (29) dan Joko 
(38). 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti setiap bahan tertulis 
atau film yang tidak dipersiarkan karena adanya permainan seorang peneliti 
(Moleong, 2001: 161). Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
dokumen, catatan atau arsip yang dimiliki perusahaan yang ada hubungannya 
dengan peneliti seperti struktur organisasi dan sejarah perusahaan. 
4. Studi Pustaka 
Yaitu penulis mencari data-data yang relevan dan literatur yang sudah ada 
sebagai bahan pertimbangn dan pendukung dalam proses menyusun skripsi. 
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Melalui studi pustaka yang dilakukan dengan mengkaji buku-buku 
literature, jurnal dan makalah untuk memperoleh landasan teoritis yang 
komprehensif tentang zakat produktif dan pemberdayaan ekonomi umat 
5. Media internet juga digunakan untuk memperoleh data dan informasi, 
adapun website yang digunakan adalah: http://baznas-boyolali.com 
 
3.4. Teknik ananlisis Data 
Dalam peneliian ilmian analisis data merupakan hal sangat pentimg, karena 
analisis data dapat berguna dalam pemecahan masalah peneitian. Analisis 
merupakan suatu proses yang membawa bagaimana data diatur, untuk 
engorganisasikan apa yang ada kedalam sebuah pola. Kategori dan unit 
dreskripsi dasar. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis deduktif induktif, yaitu 
metode analisis yang dengan menggunakan penalaran dari hal-hal yang bersifat 
umum ke hal-hal yang bersifat khusus. Adapun dalam penelitian ini metode 
tersebut dipakai untuk menganalisa data yang berasal dari pihak Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Boyolali dengan hasil observasi dan wawancara 
lapangan kepada para mustahik. 
 
3.5. Validitas dan Reliabilitas Data 
Menurut Moleong (2001: 171) keabsahan suatu data digunakan untuk 
membuktikan bahwa hasil upaya penelitian benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan. Untuk membuktikan keabsahan data dalam penelitian 
ini dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah suatu 
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pendekatan analisa data yang mensintesa data dari berbagai sumber. 
Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan 
pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Menurut Denzin (1978) dalam Gunawan (2014: 219) triangulasi dapat 
dibedakan menjadi empat macam yaitu trianglasi sumber, metode, peneliti dan 
teoritik. 
Triangulasi dalam penelitian kualitatif menjadi sesuatu yang sangat penting 
untuk membantu pengamatan menjadi lebih jelas sehingga informasi yang 
diperlukan menjadi lebih jernih. Triangulasi adalah proses validasi yang 
dilakukan dalam riset untuk menguji kebenaran antara sumber data yang satu 
dengan sumber data yang lain dan/atau metode yang satu dengan metode yang 
lain misalnya, observasi dan wawancara (Ali, 2014: 270).  
Tehnik triangulasi merupakan modus pelacakan atau pegecekkan kepada 
pihak ketiga atau sumber data ketiga guna meningkatkan peluang-peluang agar 
temuan-temuan penelitian dan interpretasi terhadap temuan-temuan itu menjadi 
lebih bisa diterima kebenarannya. Pelaksanaan triangulasi dapat dilakukan 
melalui salah satu dari empat model, yaitu sumber data, metode, investigator, 
dan teori (Ali, 2014: 270).  
Penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan triangulasi melalui 
penggunaan data/sumber. Triangulasi dengan sumber ini digunakan dengan 
jalan membandingkan dan mengecek informasi atau data yang diperoleh dari 
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wawancara dengan dokumentasi dan hasil  pengamatan.Dalam Moleong (2001: 
33) triangulasi dengan sumber data ini dapat dicapai dengan jalan :  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.  
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi.  
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.  
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan.  
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yang dalam pengecekannya 
dicapai dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara kepada pihak yang berkaitan di BAZNAS Boyolali dan mustahik di 
BAZNAS Boyolali, serta membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan mengenai zakat produktif yang disalurkan oleh 
BAZNAS Boyolali untuk pemberdayaan ekonomi mustahiknya. 
  
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Sudirman (2007: 95-97) menjelaskan bahwa Badan Amil Zakat merupakan 
lembaga yang dibentuk oleh pemerintah yang bertugas untuk mengelola zakat. 
BAZNAS berdiri berdasarkan surat keputusan presiden Republik Indonesia 
nomor 8 tahun 2001 tanggal 17 Januari 2001 dan memiliki struktur dari pusat 
hingga kecamatan. Namun meski BAZ dibentuk oleh pemerintah, proses 
pembentukan hingga pengurusannya harus melibatkan unsur masyarakat. 
Sedangkan dalam UU No 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat pada 
Bab II dijelaskan bahwa BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang 
melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional. Tugas dan fungsi dari 
BAZNAS meliputi perencanaan/pelaksaan/pengendalian pengumpulan zakat, 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat, pelaporan serta pertanggungjawaban 
pelaksanaan pengelolaan zakat. Keanggotaan BAZNAS terdiri dari 11 orang 
anggota yang terdiri dari 8 orang unsur masyarakat (ulama, tenaga profesional, 
tokoh masyarakat) dan 3 orang dari unsur pemerintah.  
 
4.1.2. Sejarah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Boyolali 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Boyolali merupakan badan yang 
mengurus zakat di kabupaten Boyolali. Dan seringkali disebut dengan 
BAZNAS Boyolali, sebelum menjadi BAZNAS Boyolali, lembaga ini 
merupakan lembaga Badan Amil Zakat daerah atau bisa disebut dengan BAZ 
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kabupaten Boyolali. BAZNAS Boyolali terbentuk atas keputusan bupati 
Boyolali dengan nomor : 451/205 tahun 2009 dan di sempurnakan dengan 
keputusan bupati Boyolali nomor: 451/424 tahun 2009 tentang perubahan SK 
bupati Boyolali nomor : 451/2015 tahun 2009. (BAZ Boyolali, petunjuk 
pelaksanaan pengelolaan zakat, infaq dan shodaqoh di lingkungan BAZNAS 
Boyolali , hlm 1) 
 
4.1.3. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Boyolali 
Visi : “menjadi badab amil zakat yang amanah, transparan dan profesional. 
Misi: 
1. Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui amil zakat. 
2. Meningkatkan penghimpunan dan pendayagunaan zakat nasional sesuai 
dengan ketentuan syariah dan prinsip manajemen modern 
3. Menumbuh kembangkan pengelola/amil zakat yang amanah, transparan, 
profesional dan terintegrasi 
4. Mewujudkan pusat data zakat nasional 
5. Memaksimalkan peran zakat dalam menanggulangi kemiskinan di indonesia 
melalui sinergi dan koordinasi dengan lembaga terkait. 
 
4.1.4. Program Kerja Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Boyolali 
1. Kelembagaan 
a. Bahwa dalam rangka mewadahi para pegawai Negeri Sipil dan para hartawan 
(yang memiliki banyak kekayaan) di Boyolali untuk melaksanakan Ibadah 
Zakat, Infak dan Shodaqoh maka sesuai dengan SK Bupati Boyolali Nomor : 
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451.12 / 272 tahun 2017 tentang penetapan susunan keanggotaan pimpinan 
BAZNAS kabupaten Boyolali masa kerja 2017-2022, pada tanggal 25 April 
2017. 
b. Agar Badan Amil Zakat Nasional dapat berfungsi secara maksimal, pengurus 
BAZNAS Boyolali melakukan rapat sekurang-kurangnya setiap 3 bulan sekali. 
2. Pengumpulan zakat, infaq dan shodaqoh 
a. Sesuai dengan Surat Edaran Bupati Nomor: 451.12 / 04591 / 09 tanggal 3 Juli 
2009. Pengumpulan Zakat, Infak dan Shodaqoh dari PNS dilakukan dengan 
cara PNS yang bersangkutan mengikhlaskan sebagian gajinya untuk diserahkan 
kepada Badan Amil Zakat Nasional Boyolali melaui Bendahara SKPD / UPT 
yang bersangkutan. 
b. Pengumpulan Zakat, Infak dan Shodaqoh dari Kepala Desa dan perangkat Desa 
dilakukan dengan cara yang bersangkutan mengikhlaskan sebagian gajinya 
untuk diserahkan kepada BAZNAS Boyolali melalui bendahara UPZ 
kecamatan yang bersangkutan yang besarnya kepala desa sama dengan PNS 
Golongan II dan perangkat desa besarnya sama dengan PNS Golongan I. 
c. Pengumpulan Zakat, Infak dan Shodaqoh dari para Hartawan dilakukan secara 
sukarela dengan cara yang bersangkutan menyerahkan langsung kepada 
BAZNAS Boyolali. 
Dalam BAZ Boyolali, petunjuk pelaksanaan pengelolaan zakat, infaq dan 
shodaqoh di lingkungan BAZNAS Boyolali (hlm, 4) disebutkan bahwa Sesuai 
Edaran Bupati Boyolali Nomor : 451.12 / 04591 / 06 / 09 tanggal 3 Juli 2009 
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bahwa besarnya Zakat, Infak dan Shodaqoh setiap bulan dengan kriteria 
sebagai berikut: 
1. Kelompok Staf atau fungsional 
Tabel 4.1 
Kelompok Staf atau fungsional 
Golongan Jabatan Besarnya 
I Staf Rp 2.000,- (Dua ribu Rupiah) 
II Staf Rp4.000,- (Empat ribu Rupiah) 
II Fungsional Rp 6.000,- (Enam ribu Rupiah) 
III Staf Rp 7.000,- (Tujuh ribu Rupiah) 
III Fungsional Rp 8.000,- (Delapan ribu Rupiah) 
IV Fungsional Rp 10.000,- (Sepuluh ribu Rupiah) 
2. Kelompok Jabatan Struktural 
Tabel 4.2 
Kelompok Jabatan Struktural 
 
Eselon Besarnya 
V Rp 8.000,- (Delapan ribu Rupiah) 
IV Rp 10.000,- (Sepuluh ribu Rupiah) 
III Rp 12.000,- (Dua belas ribu Rupiah) 
II Rp 15.000,- (Lima belas ribu Rupiah) 
3. Progam pendayagunaan dan pendistribusian 
Tabel 4.3 
Progam pendayagunaan dan pendistribusian 
No Kegiatan Asnaf Jenis Bantuan Target 
Pertahun 
1 Maju 
Bersama 
BAZNAS 
Fakir 
Miskin 
Alat Usaha Ekonomi 
Produktif Senilai Rp 
2.000.000,00 
150 orang 
2 JADUP Fakir 
Miskin 
Uang atau Barang senilai 
Rp 400.000,00  
100 orang 
3 Bedah 
Rumah atau 
Rumah 
Nyaman 
Fakir 
Miskin 
Barang atau uang senilai 
Rp 7.500.000,00 
6 orang tiap 
kecamatan 
(6 x 19 = 
114 orang) 
4  Fakir 
Miskin 
Alat Usaha ekonomi 
Produktif Senilai Rp 
2.000.000,00 
6 orang tiap 
kecamatan 
(6 x 19 = 
114 orang) 
Fakir Uang atau barang senilai 5 anak tiap 
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Miskin Rp 400.000,00  sekolah 
SLTP/SLT
A (100 x 5 
= 100 anak) 
Fakir 
Miskin 
Barang atau uang senilai 
Rp 200.000,00 
100 orang 
santri 
pondok 
atau TPQ 
Fakir 
Miskin 
Uang atau barang senilai 
Rp 750.000,00 
100 orang 
Ustadz atau 
Ustazah 
atau Kyai 
5 Peduli Santri Sabilillah Uang senilai Rp 
400.000,00 
200 Santri 
6 Tanggapan 
Bencana 
Ibnu Sabil Bantuan transport 100 
Musafir 
 
Namun, dari laporan keuangan tahun 2016 yang diperoleh peneliti dari 
BAZNAS Boyolali dapat diketahui bahwasanya total yang disalurkan sebesar 
Rp 863.585.596 kemudian dibagikan sebesar Rp 112.950.000 atau 13,1 % 
dalam program pendidikan, yang untuk sarana ibadah/ kesehatan sebesar Rp 
180.000.000 atau 20,8%, untuk modal kerja sebesar Rp 559.770.596 atau 
64,8% dan untuk sosial sebesar Rp 10.865.000 atau 1,3%. 
Untuk penyaluran ke 8 golongan asnaf di BAZNAS Boyolali ada sebanyak 
552 mustahik yang 426 mustahik atau 77,2% dari golongan miskin, 100 
mustahik atau 18,1% dari golongan sabilillah dan 26 mustahik atau 4,7% dari 
golongan  ibnu sabil. Jika kita perhatikan dari pihak BAZNAS Boyolali lebih 
mengutamakan mereka yang dari golongan miskin dan memiliki tekad untuk 
membuka usaha sebagai pencahariannya dan memperbaiki keadaan keuangan 
keluarganya. 
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4.1.5. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Boyolali 
1. Badan Amil Zakat Kabupaten Boyolali dengan SK Bupati Nomor : 451.12/272 
tahun 2017 tentang penetapan susunan keanggotaan pimpinn BAZNAS 
Boyolali masa kerja 2017-2022, pada tanggal 25 April 2017. Di dalam SK 
tersebut pula menetapkan struktur organisasi badan amil zakat nasional 
boyolali sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Struktur Organisasi BAZNAS Boyolali 
 
No Nama Jabatan 
1. Drs. Jamal Yazid, M.Si Pimpinan 
2. H. Habib Masturi Wakil Ketua 
3. Taqrir Edy Permadi, SE Wakil Ketua 
4. Mulyanto, S.Ag Wakil Ketua 
 
2. Pembagian tugas 
a. Bagian Administrasi, Sumber daya manusia dan Umum 
b. Bagian Perencanaan Keuangan dan Pelaporan 
c. Bagian Distribusi dan Pendayagunaan 
d. Wakil Pengumpulan 
 
4.2. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini membahas mengenai teknik penyaluran zakat produktif 
terhadap pemberdayaan ekonomi mustahik pada BAZNAS Boyolali. Yaitu 
meliputi: 
4.2.1. Pengalokasian Pendayagunaan Zakat Produktif 
Dalam pengalokasian pendayagunaan zakat produktif, BAZNAS Boyolali 
memilih mustahik yang sesuai dengan ketentuan agama Islam. program zakat 
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produktif ini sangat berguna dan tepat guna untuk meningkatkan taraf ekonomi 
mustahik karena dari BAZNAS Boyolali selalu memprioritaskan kebutuhan 
mustahiknya. Sehingga, zakat produktif ini sangat bermanfaat untuk 
keberlangsungan ekonomi mustahik dan meningkatkan pendapatan mustahik 
meskipun jumlah yang diberikan belum cukup membantu dalam modal usaha 
mustahik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak khamidur rohman selaku 
petugas pendistribusian zakat produktif bahwa ada lebih dari 50% dari seluruh 
pendistribusian zakat dari BAZNAS Boyolali yang disalurkan kearah 
produktif,  karena mereka lebih fokus pada zakat produktif daripada untuk 
konsumtif, ini diharapkan agar perkembangan  ekonomi di Boyolali dapat maju 
lebih baik lagi. Selain itu, bentuk pemberdayaan yang diberikan ke mustahik 
ini ada yang dalam bentuk uang tunai (untuk mereka yang memeliki usaha, alat 
sudah lengkap namun memiliki kendala modal) namun ada juga yang dalam 
bentuk barang atau alat sesuai dengan kebutuhan mustahik.  
Sedangkan untuk kriteria BAZNAS Boyolali dalam menentukan mustahik 
yaitu memilih mereka yang tergolong dalam 8 asnaf namun memiliki usaha 
kecil-kecilan dan membutuhkan tambahan dana atau yang memiliki keahlian 
dan bertekad ingin membuka usaha tapi tidak memiliki modal. Untuk definisi 
miskin  menurut BAZNAS Boyolali adalah mereka tidak memiliki/kekurangan 
harta/ usaha untuk memenuhi kebuthan sehari-harinya, ini disesuaikan dengan 
lingkungan sekitarnya. 
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4.2.2. Sasaran Pendayagunaan Zakat produktif 
Dalam sasaran pendayagunaan zakat produktif, BAZNAS Boyolali 
mengedepankan Fakir, Miskin dan Dhuafa. Mustahik yang dipilih yaitu mereka 
yang dalam kriteria Fakir, Miskin dan Dhuafa yang mempunyai usaha kategori 
UMKM (Usaha kecil) atau mereka yang memiliki kemauan untuk memulai 
usaha kecil. BAZNAS Boyolali bersedia memberikan modal usaha bagi 
mereka yang memiliki kemauan untuk membuka usaha namun kekurangan 
dalam dana untuk modal dan membantu mereka yang sudah memiliki usaha 
namun membutuhkan dana untuk mengembangkan usahanya. Sehingga, dapat 
tercipta perekonomian yang stabil. Karena sasaran program zakat produktif ini 
adalah warga Boyolali, maka sebenarnya maksud dari BAZNAS Boyolali 
adalah untuk menegakkan perekonomian di Kabupaten Boyolali. 
 
4.2.3. Penyaluran Pendayagunaan Zakat produktif 
Dalam penyaluran pendayagunaan zakat produktif, program zakat produktif 
ini dilakukan oleh pegurus atau amil dari BAZNAS Boyolali. Program ini 
dilakukan sesuai dengan target dan sasaran yang tepat meskipun dalam 
menjalankan tugasnya BAZNAS Boyolali belum bisa menjadi Lembaga Amil 
Zakat yang amanah, transparan dan profesional. Namun, dalam 
mendistribusikan zakat produktif telah sesuai dengan persyaratan dan 
ketentuan yang berlaku. Persyaratan yang diberikan pun mudah, dalam 
pelayanan cepat dan tidak ada pungutan liar yang diminta dari amil. 
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa bentuk pemberdayaan yang 
diberikan BAZNAS Boyolali ke mustahik ada yang dalam bentuk uang tunai 
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(untuk mereka yang memeliki usaha, alat sudah lengkap namun memiliki 
kendala modal) namun ada juga yang dalam bentuk barang/alat sesuai dengan 
kebutuhan mustahik. 
 
4.2.4. Pelatihan dan Ketrampilan Mustahik 
Dalam pelatihan dan ketrampilan mustahik, BAZNAS Boyolali masih 
kurang memberikan pelatihan menurut skill atau keahlian yang dimiliki oleh 
setiap mustahik, dengan memberikan stimulasi bagaimana cara berwira usaha 
secara baik dan benar. BAZNAS Boyolali juga belum dapat mengarahkan para 
mustahik untuk selalu bekerja keras dalam meningkatkan taraf ekonominya, 
tidak memberikan tuntutan agar mustahik berjiwa terampil dan masih belum 
bisa menyediakan pelatihan dalam rangka stimulasi membentuk jiwa terampil 
dan kreatif serta mandiri. 
 
4.2.5. Manajemen Usaha Mustahik 
Dalam Manajemen Usaha Mustahik, BAZNAS Boyolali memberikan 
beberapa pengarahan cara bagaimana membentuk sumberdaya insani yang baik 
dan benar dalam keberlasungan usaha mustahik, beberapa pengarahan cara 
bagaimana bermuamalah yang baik dan benar dalam keberlangsungan usaha 
mustahik, beberapa pengarahan cara bagaimana strategi usaha yang baik dan 
benar dalam keberlangsungan usaha mustahik, beberapa pengarahan cara 
bagaimana strategi pemasaran pemasaran yang baik dalam keberlangsungan 
usaha mustahik dan beberapa pengarahan bagaimana strategi manajemen 
keuangan yang baik dalam keberlangsungan usaha mustahik, hanya saja dalam 
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memberikan pengarahan belum bisa maksimal sehingga masih banyak 
mustahik yang masih bingung dan menjalankan usaha dengan kemampuannya 
sendiri. 
 
4.2.6. Pengawasan Kepada Mustahik 
Dalam pengawasan kepada mustahik, BAZNAS Boyolali memberikan 
pengawasan terhadap usaha mustahik secara tidak langsung, mendampingi, 
membantu kesulitan dan memantau usaha yang di jalankan mustahik setelah 
memeproleh zakat produktif serta memantau tentang manajemen sumber daya 
insani mustahik, strategi pemasaran dan manajemen keuangan usaha mustahik. 
Meskipun masih jauh dari kata maksimal namun ini sedikit membantu 
mustahik dalam menjalankan usahanya. 
 
  
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah di jelaskan pada bab 
sebelumnya, maka simpulan yang diambil dari penelitian ini adalah: 
Dengan teknik yang selama ini telah di terapkan oleh BAZNAS Kabupaten 
Boyolali telah tepat guna terhadap pemberdayaan ekonomi mustahik, ini dapat 
dipahami bahwa dengan pemberian zakat produktif dengan teknik tersebut 
mampu mempengaruhi perekonomian mustahik. Sehingga tentunya teknik 
yang digunakan terebut telah tepat guna untuk menjalankan program 
pemberdayaan ekonomi mustahik ini.  
Teknik yang selama ini telah di terapkan oleh BAZNAS Kabupaten 
Boyolali juga telah tepat guna terhadap meningkatkan pendapatan mustahik, ini 
dapat dipahami dengan pemberian zakat produktif dengan teknik tersebut 
mampu meningkatkan pendapatan mustahik. Perubahan tersebut dapat terlihat 
berdasarkan besarnya pendapatan setelah dan sebelum mendapatkan dana zakat 
produktif. Sehingga tentunya teknik tersebut juga tepat guna untuk 
menditribusikan zakat produktif ini 
 
5.2. Saran-Saran 
1. Bagi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Boyolali : 
Bagi BAZNAS Kabupaten Boyolali bantuan berupa modal usaha harus 
disertai pengawasan dari badan amil yang konsisten, sehingga modal yang 
telah diberikan benar-benar digunakkan sebagaimana mestinya, pendampingan
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 dan pengawasan kepada para mustahik perlu dilakukan agar dapat berjalan 
dan dapat terus berkembang, dan sosialisasi zakat perlu dikembangkan tidak 
hanya pendayagunaannya saja, namun penghimpunan dana juga. 
2. Bagi para mustahik 
Bagi mustahik dalam menggunakan dana zakat produktif agar benar-benar 
untuk usaha dan serius dalam menekuni usahanya, dalam rangka meningkatkan 
taraf perekonomian, tidak digunakan untuk kegiatan konsumtif yang kurang 
bernilai dedikasi agar tujuan dana zakat produktif itu tercapai makna 
pemberdayaan para mustahik. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat menemukan solusi atau 
strategi atau teknik yang lebih baik dan tepat guna agar dapat meningkatkan 
zakat produktif di lembaga-lembaga lain selain di BAZNAS Kabupaten 
Boyolali 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
No Bulan Maret April Mei Juni 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x x x x             
2 Konsultasi  x  x x  x  x  x      
3 Ujian 
Proposal 
           x     
4 Revisi 
Proposal 
            x    
5 Pengumpulan 
Data 
 x  x x x x    x x x x   
6 Wawancara               x  
7 Analisis Data               x x 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 2 
Data Mustahik 
 
No Nama Zakat Produktif Usaha 
1 Sumarno Kompresor, tambal ban Bengkel 
2 Ngatemin Bor, Pasah, Serkel Tukang Kayu 
3 Yulianti Sepeda Onthel Jual Bubur 
4 Yono Bor, Pasah, Serkel Tukang Kayu 
5 Bambang Oven, dandang bakpao Dagang Bakpao 
6 Dalimen Sepeda, kompor, ceret, teko, 
gelas 
Jual Es keliling 
7 Sumadi Sepeda, Bronjong, Pisau, sabit Dagang Keliling 
8 Ujang Gilingan Mie Dagang Mie Ayam 
9 Bayu Gerobak Martabak, Kompor, 
Wajan, Panci 
Dagang Martabak 
10 Wakinah Etalase Warung Kelontong 
11 Ngatirin Gerobak HIK HIK 
12 Sumadi Gerobak Sayur Jual Sayuran 
Keliling 
13 Sutoyo Kompor, wajan, panci, dandang Jual Bubur 
14 Suwali Blender, termos es, panci, wajan  Warung Soto 
15 Jamroni Bor, Pasah, Serkel Tukang Kayu 
16 Sinwanun Bor, Pasah, Serkel Tukang Kayu 
17 M.Zainudin Gerobak Bakso Warung Bakso 
18 Jinem Kompor, wajan, panci, dandang Warung Soto 
19 Ruslan Bor, Pasah, Serkel Tukang Kayu 
20 Sari Mesin Jahit Tukang Jahit 
21 Sukar Kompresor, Tambal ban Bengkel 
22 Karjono Alat Pres Batako Pengrajin Batako 
23 Prapto Mesin Jahit Tukang Jahit 
24 Jumadi Pasah, Bor, Propil Tukang Kayu 
25 Margono Mesin rajang criping, oven Pengrajin Krupuk 
26 Ujang Gaos Gilingan Mie warung mie ayam 
dan bakso 
27 Slamet 
Basuki 
Gerobak es (Motor), kompor, 
wajan, panci 
Pedagang es dan 
pentol keliling 
28 Parmini Modal Tunai Jual Bubur 
29 Aminoto Pasah, Bor, Propil Tukang Kayu 
30 Wasilah Mesin Obras Tukang Jahit 
31 Darobi Kompresor, tambal ban Bengkel 
32 Binah Kompor, wajan, panci Jual bubur 
33 Jupri Alat giling tanah Pengrajin genteng 
34 Ngadiyem Sepeda, Bronjong Jual sayur keliling 
35 Sumarni Mesin jahit Tukang jahit 
36 Joko Gerobak HIK HIK 
  
37 Tuminah Modal Tunai Jual bakso bakar 
38 Alfiyah Mesin Jahit Tukang Jahit 
39 Jinap Gerobak HIK HIK 
40 M.Arsyad Mesin jahit & obras Tukang jahit 
41 Waginem Komper, dandang, mixer, alat 
pemotong kerupuk 
Pengrajin kerupuk 
42 Taufik Modal Tunai Jual Somay 
43 Jamali Jaring Ikan Ternak Ikan 
44 Saniyem   
45 Roni Alat pres batako Pengrajin batako 
46 Tiyarso Blender, termos es Jual es puter 
47 Joko 
Yuliyanto 
Bor, pasah Tukang kayu 
48 Purnomo Bor, pasah, serkel Tukang kayu 
49 Mundakir Alat pemotong keramik duduk, 
mesin amplas 
Pengrajin keramik 
50 Gatot 
Triono 
Kompor wajan, dandang, pannci Warung soto 
51 Ahmad M Kompor, wajan, panci Jual Gorengan 
52 M. Tabroni Kompor, wajan, panci, ceret Warung soto 
53 Haryanto Gerobak gorengan Jual gorengan 
54 Sunarto Gerobak es, termos es Jual es dawet 
keliling 
55 Ngatini Kompor, wajan, panci Jual Bubur 
56 Dana S.P Etalase Warung kelontong 
57 Winarni Kompor, wajan, dandang, 
timbangan dagangan 
Warung kelontong 
58 Trimo Kompor, wajan, panci Warung soto 
59 Heri Kompresor, tambal ban Bengkel 
60 Suhar Mesin jahit Tukang jahit 
61 Slamet Alat cukur Tukang cukur 
rambut 
62 Wiradi Kompresor, tambal ban Bengkel 
63 Sutarno Tatah duduk Tukang kayu 
64 Suminem Sepeda, gerobak somay Jual somay keliling 
65 Suliyanto Kompresor, tambal ban Bengkel 
66 Supriyanto Mesin las alumunium Bengkel las 
67 Menik Mesin jahit Tukang jahit 
68 Siti M Sepeda, beronjong, timbangan Jual sayur keliling 
69 Nariyah Komper, wajan, panci Jual bubur 
70 Dwi D Sepeda ontel Jual pentol keliling 
71 Nagtiyem Modal tunai Jual bakso bakar 
72 Sri Samini Sepeda onthel Jual sayur keliling 
73 Sumadi Modal tunai Tani cabai 
74 Nurjannah Sepeda, termos es, box Jual es keliling 
  
Lampiran 3 
Draf Wawancara 
 
Hari : Jumat, 8 Juni 2017 
Nama : Bapak Purnomo 
Usaha : Tukang Kayu 
Untuk Mustahik 1 
 
1. Apakah Anda mendapatkan dana zakat produktif dari baznas ? 
Jawab : iya 
2. Adakah Pengawasan yang diberikan baznas untuk mengawasi 
pemanfaatan/pengambangan usaha ? 
Jawab : ada namun tidak menentu 
3. Adakah pembinaan dari baznas setelah penyaluran dana zakat produktif ? 
Jawab : ada 
4. Apakah dana zakat produktif yang diberikan cukup untuk membantu 
modal usaha ? 
Jawab :  saya memperoleh zakat produktif dalam bentuk barang (bor,pasah 
dan serkel) dan barang tersebut sangat membantu usaha yang saya 
jalankan. 
5. Sudah berapa lama menjadi mustahik? 
Jawab : kurang lebih satu tahun saya memperoleh dan zakat produktif 
6. Adakah perbedaan dalam pendapatan usaha sebelum dan sesudah anda 
memperoleh dan zakat produktif ? 
Jawab : pendapatan saya sebelumnya kurang dari Rp 800.000,-  per bulan 
namun setelah memperoleh zakat produktif pendapatan sekarang per bulan 
Rp 1.000.000,- lebih. 
 
 
 
 
 
 
 
  
Hari : Jumat, 8 Juni 2017 
Nama : Bapak Suliyanto 
Usaha : Bengkel 
Untuk Mustahik 2 
 
1. Apakah Anda mendapatkan dana zakat produktif dari baznas ? 
Jawab : iya 
2. Adakah Pengawasan yang diberikan baznas untuk mengawasi 
pemanfaatan/pengambangan usaha ? 
Jawab : ada 
3. Adakah pembinaan dari baznas setelah penyaluran dana zakat produktif ? 
Jawab : ada 
4. Apakah dana zakat produktif yang diberikan cukup untuk membantu 
modal usaha ? 
Jawab :  saya memperoleh zakat produktif dalam bentuk barang 
(Kompesor dan alat tambal ban) dan barang tersebut sangat membantu 
usaha yang saya jalankan. 
5. Sudah berapa lama menjadi mustahik? 
Jawab : kurang lebih satu tahun saya memperoleh dan zakat produktif 
6. Adakah perbedaan dalam pendapatan usaha sebelum dan sesudah anda 
memperoleh dan zakat produktif ? 
Jawab : pendapatan saya sebelumnya kurang lebih Rp 1.000.000,-  per 
bulan namun setelah memperoleh zakat produktif pendapatan sekarang per 
bulan Rp 2.000.000,- lebih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Hari : Jumat, 8 Juni 2017 
Nama : Bapak Joko 
Usaha : HIK 
Untuk Mustahik 3 
 
1. Apakah Anda mendapatkan dana zakat produktif dari baznas ? 
Jawab : iya 
2. Adakah Pengawasan yang diberikan baznas untuk mengawasi 
pemanfaatan/pengambangan usaha ? 
Jawab : ada 
3. Adakah  pembinaan dari baznas setelah penyaluran dana zakat produktif ? 
Jawab : ada 
4. Apakah dana zakat produktif yang diberikan cukup untuk membantu 
modal usaha ? 
Jawab :  saya memperoleh zakat produktif dalam bentuk barang (Gerobak 
HIK) dan barang tersebut sangat membantu usaha yang saya jalankan. 
5. Sudah berapa lama menjadi mustahik? 
Jawab : kurang lebih satu tahun saya memperoleh dan zakat produktif 
6. Adakah perbedaan dalam pendapatan usaha sebelum dan sesudah anda 
memperoleh dan zakat produktif ? 
Jawab : pendapatan saya sebelumnya kurang lebih Rp 900.000,-  per bulan 
namun setelah memperoleh zakat produktif pendapatan sekarang per bulan 
Rp 2.000.000,- lebih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Wawancara kepada pengurus Baznas 
Hari : Kamis, 22 Juni 2017 
Nama : Khamidur Rohim 
Jam : 13.00 WIB-selesai 
 
1. Penditribusian dana zakat untuk program zakat produktif  ini berapa % 
dari total dana yang  telah terhimpun ?  
Jawab : lebih dari 50%, karena kami lebih fokus pada zakat produktif 
daripada untuk konsumtif. 
2. Bagaimana bentuk pemberdayaan yang diberikan ke mustahik ?  
Jawab : ada yang dalam bentuk uang tunai (untuk mereka yang memeliki 
usaha, alat sudah lengkap namun memiliki kendala modal) namun ada juga 
yang dalam bentuk barang/alat sesuai dengan kebutuhan mustahik 
3. Kriteria baznas dalam menentukan Mustahik ?  
Jawab : mereka yang tergolong dalam 8 asnaf , memiliki usaha kecil-
kecilan dan membutuhkan tambahan dana atau yang memiliki keahlian 
dan bertekad ingin membuka usaha tapi tidak memiliki modal, definisi 
miskin menurut BAZNAS Boyolali adalah mereka tidak 
memiliki/kekurangan  harta/ usaha untuk memenuhi kebuthan sehari-
harinya, ini disesuaikan dengan lingkungan sekitarnya. 
 
4. Bagaiman Prosedur Pengajuan dana zakat ke baznas ?  
Jawab : 
1. Diajukan oleh kecamatan 
a. Pihak BAZNAS mengirikan surat kepada kecamatan-kecamatan 
sekabupaten Boyolali yaitu berupa surat untuk mengirimkan para 
warga yang mempunyai usaha namun masih memerlukan bantuan 
berupa barang-barang untuk usaha atau ternak yang mampu untuk 
menghasilkan ekonomi yang produktif. 
b. Pihak kecamatan mengirimkan kepada kelurahan-kelurahan untuk 
mengirimkan data berupa identitas diri, kondisi personal warga, 
foto usaha yang diajukan. 
  
c. Pihak kecamatan mengirimkan seluruh data warga yang diajukan 
dan didata sesuai dengan kecamatan masing-masing. 
d. Pihak BAZNAS melakukan pengecekan terhadap warga yang 
diajukan tentunya guna memastikan apakah warga yang diajukan 
benar-benar merupakan warga yang masuk kedalam 8 asnaf. 
e. Setelah pengecekan dilakukan, ditentukan barang atau hewan yang 
akan diberikan tentunya kepada warga yang benar-benar sesuai 
dengan kriteria termasuk 8 asnaf penerima zakat. 
f. Proses selanjutnya penyerahan zakat produktif kepada warga yang 
dinyatakan menerima zakat produktif. 
2. Mengajukan sendiri 
Karena tidak semua dapat dijangkau oleh kacamatan dan kelurahan ada 
juga pendayagunaan yang dilakukan olh perorangan/individu, karena 
sosialisasi yang dilakukan oleh para pengururs saat pertemuan warga 
seperti acara pengajian, sehingga para warga dapat mengajukan 
sendiri. 
a. Warga  yang ingin mengajukan membuat surat permohonan dan 
surat keterangan kurang mampu dari kepala desa. 
b. Warga mengirimkan data berupa identitas diri, kondisi personal 
warga , foto usaha yang akan diajukan, serta mengirim langsung ke 
BAZNAS Boyolali. 
c. Pihak BAZNAS melakukan pengecekan terhadap warga yang 
diajukan tentunya guna memastikan apakah warga yang diajukan 
benar-benar merupakan warga yang masuk kedalam 8 asnaf. 
d. Setelah pengecekan dilakukan, ditentukan barang atau hewan yang 
akan diberikan tentunya kepada warga yang benar-benar sesuai 
dengan kriteria termasuk 8 asnaf penerima zakat. 
e. Proses selanjutnya penyerahan zakat produktif kepada warga yang 
dinyatakan menerima zakat produktif. 
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